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Salt Solutions Demonstrate Antibacterial Activity Against Selected
Pathogenic Bacteria: Larutan Garam Menunjukkan Aktivitas
Antibakteri Terhadap Bakteri Patogen Terpilih
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Program Studi Teknologi Laboratorium Medis, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
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 Corresponding author
Abstract

General Background: Antibacterial agents are widely studied to control bacterial growth in medical
and food applications. Specific Background: Himalayan Pink salt and Krosok salt contain sodium
chloride with varying salinity levels and are investigated for antibacterial activity against
Lactobacillus acidophilus and Pseudomonas aeruginosa. Knowledge Gap: Comparative evidence
regarding antibacterial responses between different salt types and concentration levels remains
limited. Aims: This study compares antibacterial activity of Himalayan Pink salt and Krosok salt
solutions at concentrations of 5%—25% against both bacteria. Results: Sterile distilled water
produced no inhibition, while ciprofloxacin generated inhibition zones of 4.43 mm against
Lactobacillus acidophilus and 22.69 mm against Pseudomonas aeruginosa. Both salt solutions showed
increased inhibition as concentration increased. Against Lactobacillus acidophilus, both salts
produced weak inhibition ranging from 0.03 mm to 0.35 mm. Against Pseudomonas aeruginosa,
Himalayan Pink salt produced inhibition diameters from 5.53 mm to 10.95 mm, while Krosok salt
produced 5.56 mm to 10.55 mm. Novelty: This study demonstrates comparableantibacterialresponse
patterns between two natural salt types across concentration variations. Implications: The findings
provide reference data supporting saline solutions as alternative antibacterial materials and
contribute to antimicrobial research.

Highlights:

+ Increasing Salinity Concentration Produced Larger Inhibition Zones in Both Tested
Microorganisms.

+ Ciprofloxacin Generated Strong Bacterial Suppression for One Tested Species and Weak
Suppression for Another.

+ Comparable Inhibition Patterns Were Observed Between Both Tested Mineral Salt Types
Across Concentration Levels.

Keywords: Himalayan Pink Salt, Krosok Sal, Antibacterial Activity, Lactobacillus Acidophilus,
Pseudomonas Aeruginosa
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Pendahuluan

Garam merupakan senyawa kimia yang komponen utamanya ialah Natrium Klorida (NaCl) yang ditemukan dalam
konsentrasi tinggi pada garam dapur dan beberapa zat pengotor [1]. Penggunaan garam dalam kehidupan sehari-hari terdiri
atas beberapa macam seperti garam dapur, garam Himalaya Pink (garam Himalaya berwarna merah muda), garam
Himalaya Black (garam Himalaya berwarna hitam), dan garam krosok. Garam Himalaya Pink (Himalayan Pink Salt)
merupakan garam batu yang berasal dari tambang garam di daerah pegunungan Khewra [2]. Natrium klorida yang murni
memiliki warna putih, garam ini memiliki warna merah muda karena terdapat banyak kandungan mineral didalamnya.
Garam Himalaya dikonsumsi secara langsung tanpa melalui proses pemurnian terlebih dahulu layaknya garam dapur
dengan tujuan menjaga kemurnian dari kandungan mineral yang ada seperti Mg, Ca, S, N, dan I [3]. Sementara garam
krosok (Krosok Salt) merupakan garam yang memiliki tekstur kasar. Garam dengan tekstur kasar ini dibuat melalui proses
penguapan dan kristalisasi air laut dengan bantuan sinar matahari. Garam krosok memiliki kandungan magnesium yang
lebih tinggi dan biasa digunakan sebagai garam mandi untuk perawatan [4].

Garam merupakan salah satu kebutuhan terpenting dalam kehidupan yang dibutuhkan oleh tubuh seseorang, serta dapat
digunakan untuk bumbu makanan. Selain itu, NaCl juga dapat digunakan sebagai penghambat pertumbuhan
mikroorganisme. Akan tetapi beberapa jenis mikroorganisme yang tahan terhadap garam akan dapat tumbuh [5].
Konsentrasi NaCl 15% tidak memiliki diameter zona hambat karena pada konsentrasi rendah bakteri masih dapat tumbuh
[6]. Konsentrasi 20% masih terdapat 37 koloni bakteri yang tumbuh, sementara pada konsentrasi 40% terdapat 4 koloni
bakteri yang tumbuh [7].

Lactobacillus acidophilus adalah bakteri Gram positif, berbentuk batang, dapat ditemukan di dalam mulut sehingga dapat
memicu tumbuhnya karies gigi karena keasaman dan sifatnya yang asidogenik. Bakteri Lactobacillus acidophilus dapat
tumbuh secara optimal dalam suhu sekitar 37°C - 41°C dengan rentang pH 6,5-7 [8]. Bakteri Lactobacillus acidophilus
memiliki ciri khusus yaitu dapat memfermentasi sukrosa, glukosa, fruktosa, serta dapat memfermentasi laktosa dengan
menghasilkan asam tanpa gas tetapi tidak dapat memfermentasi manitol [9]. Mikroorganisme ini banyak dijumpai pada air
liur, selaput lendir, langit-langit keras, atap gigi dan di permukaan gigi [10]. Mikroorganisme penyebab karies adalah
Streptococcus (Streptococcus mutans) dan Lactobacillus (Lactobacillus acidophilus) [11].

Pseudomonas aeruginosa adalah jenis bakteri yang banyak dijumpai di tanah, air, manusia, hewan maupun tumbuhan.
Bakteri Pseudomonas aeruginosa berkembang paling baik pada suhu 37°C - 42°C [12]. Ciri dari bakteri ini adalah Gram
negatif, bentuknya batang, motil, aerob, katalase positif, oksidase positif, serta dapat mengoksidasi glukosa atau karbohidrat
namun tidak bisa melakukan fermentasi [13]. Hasil swab penderita periodontal didapatkan bakteri Pseudomonas
aeruginosa.

Kesehatan gigi dan mulut yang tidak dijaga akan menimbulkan penyakit seperti karies dan periodontitis. Karies gigi adalah
penyakit pada gigi yang disebabkan oleh mikroorganisme yang merusak jaringan gigi berupa enamel, dentin dan sementum
[14]. Periodontitis adalah perkembangan penyakit gusi yang disebabkan oleh mikroorganisme yang menyebabkan kerusakan
gusi progresif, termasuk kerusakan gigi dan penyakit gusi [15]. Prevalensi penduduk Indonesia yang mempunyai masalah
pada kesehatan gigi dan mulut termasuk karies gigi dan penyakit periodontal yaitu sebesar 25,9% [16].

Tujuan dilakukan penelitian ini untuk membuktikan apakah Garam Himalaya Pink dan Garam Krosok dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas aeruginosa.

Metode

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Klinik, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
pada bulan Juni 2023 sampai agustus 2023. Penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan dari Komite Etik dan Penelitian
KEPK STIKes Ngudia Husada Madura kelayakan etik dengan Nomor: 1846/KEPK/STIKES- NHM/EC/VII/2023. Penelitian ini
bersifat eksperimental dengan 7 perlakuan yaitu kontrol negatif (aquades steril), kontrol positif (antibiotik Ciprofloxacin),
larutan garam Himalaya Pink (konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%) dan garam krosok (konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%,
25%) terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas aeruginosa dengan pengulangan 4 kali pada setiap
perlakuan. Tahapan penelitian ini terdiri atas identifikasi bakteri yang digunakan secara makroskopis dan mikroskopis,
pembuatan larutan garam larutan garam Himalaya Pink dan garam krosok, pengujian antibakteri, dan perhitungan zona
hambat.

Bahan yang digunakan meliputi : media MRSA (Man Rogosa Sharpe Agar), media MCA (Mac Conkey Agar), media NA
(Nutrient Agar), media MHA (Muller Hinton Agar), media standar Mac Farland 0,5, PZ steril, aquades, plastic wrap,
alumunium foil, antibiotik Ciprofloxacin, garam yang digunakan pada penelitian ini yaitu garam Himalaya Pink dan garam
krosok. Bakteri yang akan digunakan pada penelitian ini adalah bakteri Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas
aeruginosa. Alat yang digunakan meliputi : timbangan analitik, labu erlenmeyer, tabung ukur, cawan petri, tabung reaksi,
rak tabung reaksi, autoklaf, bunsen, kaki tiga, kawat kasa, pipet volume, bulb, pipet tetes, kawat ose, cotton bud, paper disc,
inkubator, colony counter.

Identifikasi bakteri secara makroskopis dan mikroskopis bertujuan untuk membuktikan kebenaran bakteri Lactobacillus
acidophilus (Gram positif) dan Pseudomonas aeruginosa (Gram negatif). Identifikasi bakteri secara makroskopis dilakukan
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inokulasi bakteri Lactobacillus acidophilus media MRSA dan bakteri Pseudomonas aeruginosa media MCA. Diinkubasi
selama 1x24 jam pada suhu 370C. Koloni bakteri yang tumbuh pada media diamati ukuran, bentuk, warna, dan permukaan
bakteri. Identifikasi bakteri secara mikroskopis dilakukan dengan pewarnaan Gram. Larutan yang digunakan pada
pewarnaan gram meliputi Kristal violet, lugol, alkohol dan safranin. Hasil pewarnaan Gram kemudian dilakukan pengamatan
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100x.

Tahap persiapan bahan uji meliputi pembuatan larutan garam, kontrol positif (antibiotik Ciprofloxacin), kontrol negatif
(aquades), dan suspensi bakteri. Pembuatan larutan garam Himalaya Pink dan garam krosok konsentrasi 5% (timbang 5
gram garam dilarutkan dalam 100 mL aquades), konsentrasi 10% (timbang 10 gram garam dilarutkan dalam 100 mL
aquades), konsentrasi 15% (timbang 15 gram garam dilarutkan dalam 10omL aquades), konsentrasi 20% (timbang 20 gram
garam dilarutkan dalam 100 mL aquades), konsentrasi 25% (timbang 25 gram garam dilarutkan dalam 100 mL aquades).
Pembuatan kontrol positif antibiotik Ciprofloxacin 500 mg (timbang 65 mg dilarutkan dalam 50 mL aquades). Pembuatan
kontrol negatif menggunakan aquades steril 50 mL. Pembuatan suspensi bakteri Lactobacillus acidophilus diambil dari
media MRSA dan Pseudomonas aeruginosa diambil dari media MCA kemudian bakteri dihomogenkan dengan pz steril
hingga didapatkan kekeruhan. Kemudian hasil kekeruhan di setarakan dengan standart Mc farland o,5.

Tahap uji antibakteri. Suspensi bakteri diambil menggunakan cotton bud steril kemudian diusapkan ke seluruh permukaan
media Mueller Hinton (MHA). Paper disk (diameter 5 mm) yang berisi larutan garam uji diletakkan diatas media Mueller
Hinton (MHA) yang berisi suspensi bakteri. Media MHA diinkubasi selama 24 jam pada suhu 370C Pengamatan dan
pengukuran berdasarkan terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram. Hasil zona hambat disesuaikan dengan table
respon klasifikasi zona hambat untuk mengetahui respon daya hambat senyawa antibakteri.

Tabel 1. Klasifikasi Respon Daya Hambat [17].

Diameter Zona Hambat Respon Daya Hambat
>20 mm Sangat Kuat
10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5 mm Lemah

Analisis Data. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisa secara deskriptif untuk
menunjukkan hasil pengukuran diameter hambatan dalam satuan millimeter. Data yang diperoleh akan dilakukan Uji One
Way ANOVA menggunakan aplikasi SPSS yang bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan dari setiap perlakuan.
Langkah awal yang dilakukan ialah menentukan nilai normalitas untuk mengetahui data tersebut normal atau tidak dengan
uji Shapiro Wilk. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk menguji apakah data tersebut homogen atau tidak. Apabila
distribusi datanya normal atau varians data sama (p> 0,05) dan distribusi homogen, maka dilakukan uji One Way Anova.
Kemudian selanjutnya dilakukan uji Post Hoc menggunakan uji Duncan yang digunakan untuk mengetahui adanya
perbedaan dari setiap perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Gambar 1 a. Bakteri Lactobacillus acidophilus pada media MRSA. b. Bakteri Lactobacillus acidophilus pada mikroskop
dengan perbesaran 100x.

Hasil identifikasi bakteri Lactobacillus acidophilus pada media MRSA menunjukkan koloni bakteri berukuran pin point,
berbentuk bulat, tepi rata, berwarna krem, permukaan datar. Sementara hasil identifikasi bakteri Lactobacillus acidophilus
secara mikroskopis dengan perbesaran 100x menunjukkan bakteri Gram positif berwarna ungu dan berbentuk batang [8].
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Gambar 2 a. Makroskopis Pseudomonas aeruginosa pada media MCA. b. Mikroskopis Pseudomonas aeruginosapada
mikroskop dengan perbesaran 100x.

Erai e
"" .“;Nl:'.‘\/ i:\flfy s

Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa pada media MCA koloni bakteri berukuran moderate, berbentuk
irregular, tepi undulate, berwarna merah gelap hingga hitam (piorubin atau piomelanin), permukaan convex. Sementara
hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa secara mikroskopis dengan perbesaran 100x menunjukkan bakteri Gram
negatif berwarna merah dan berbentuk batang [12].

Tabel 2. Hasil uji salinitas NaCl

Nama Garam Hasil Salinitas NaCl
Garam Himalaya Pink 999.716,75 mg/kg
Garam krosok 987.691,28 mg/kg

Tabel 2. Menunjukkan hasil salinitas NaCl yang terkandung pada garam Himalaya Pink lebih tinggi dibandingkan hasil
salinitas NaCl yang terkandung pada garam Krosok. Salinitas adalah tingkat keasinan atau kadar NaCl yang terdapat pada
garam. Pengujian salinitas NaCl bertujuan untuk mengetahui kadar NaCl pada garam yang digunakan sebagai bahan
pengujian antibakteri. Kandungan NaCl yang tinggi pada garam dipercaya dapat digunakan sebagai antibakteri dengan
menghambat sintesis dinding sel bakteri. Kandungan senyawa kimia NaCl pada larutan garam dapat digunakan sebagai
antibakteri karena larutan garam menimbulkan perubahan tekanan osmotik terhadap mikroorganisme. Tekanan osmotik
larutan garam menyebabkan terjadinya penarikan air dari dalam sel mikroorganisme sehingga pertumbuhan bakteri menjadi
terhambat. Tekanan osmotik merupakan proses dimana air dari konsentrasi yang lebih rendah perjalanan di seluruh
membran sel penghalang untuk konsentrasi yang lebih tinggi [19]. Penggunaan larutan garam memberikan efek hipotonis
dan hipertonis terhadap pertumbuhan bakteri. Larutan garam dengan konsentrasi rendah (hipotonis) dapat merangsang
pertumbuhan bakteri sementara larutan garam konsentrasi tinggi (hipertonis) dapat bersifat toksik bagi bakteri. Kadar
garam yang tinggi dapat menyebabkan bakteri yang tidak tahan terhadap garam akan mati sementara pada bakteri yang
tahan terhadap kadar garam tinggi memungkinkan bakteri dapat berkembang biak [20].

Pengujian aktivitas antibakteri larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap Lactobacillus acidophilus dan
Pseudomonas aeruginosa dilakukan empat kali pengulangan. Diameter rata-rata zona hambat pertumbuhan bakteri

Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas aeruginosa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji antibakteri larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap Lactobacillus acidophilusdan
Pseudomonas aeruginosa

Rata-rata (mm) + Std.Deviasi Rata-rata (mm) + Std.Deviasi
(Lactobacillus acidophilus) (Pseudomonas aeruginosa)
K+ 4,43 + 0,0124 22,69 + 0,311"
K- 0 £ 0,0002 0 £ 0,0002
HP 5% 0,03 + 0,015% 5,53 + 0,353
HP 10% 0,07 + 0,4132bc 6,38 + 0,330°¢
HP 15% 0,13 £+ 0,009 7,08 + 0,129«
HP 20% 0,29 + 0,0052%¢ 8,25 + 0,121¢f
HP 25% 0,35 + 0,221°¢ 10,95 + 0,6158
Kr 5% 0,03 £ 0,005 5,56 + 0,215P
Kr 10% 0,08 + 0,009 6,51 + 0,407¢
Kr 15% 0,13 £ 0,0122bc 7,81 £ 0,424
Kr 20% 0,30 £ 0,030b¢ 8,78 + 0,131f
Kr 25% 0,35 £ 0,046¢ 10,55 + 0,1128

Keterangan : K+ (Kontrol Positif), K- (Kontrol Negatif), HP (Larutan Garam Himalaya Pink Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%,
25%), Kr (Larutan Garam Krosok Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%). Perbedaan notasi menunjukkan adanya perbedaan
pada setiap perlakuan dan persamaan notasi menunjukkan tidak ada perbedaan pada setiap perlakuan.
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Pada Tabel 3 Menunjukkan hasil uji kontrol positif, kontrol negatif, dan larutan garam dengan masing-masing konsentrasi
memberikan diameter zona hambat yang berbeda terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas aeruginosa.
Hasil rata-rata diameter zona hambat kontrol negatif terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas
aeruginosa yaitu o mm. Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquades steril. Penggunaan aquades steril
sebagai kontrol negatif juga bertujuan untuk membuktikan bahwa pelarut yang digunakan sebagai pengencer tidak
mempengaruhi hasil uji antibakteri [21].

Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu antibiotik Ciprofloxacin. Ciprofloxacin dapat digunakan sebagai
kontrol positif karena tergolong antibiotik berspektrum luas (dapat menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif dan
bakteri Gram negatif). Antibiotik Ciprofloxacin merupakan antibiotik golongan quinolon yang bekerja dalam mensugesti
enzim DNA gyrase pada bakteri sehingga mengganggu proses replikasi dan transkripsi pada bakteri. Antibiotik
Ciprofloxacin termasuk golongan bakterisidal sehingga menyebabkan kematian terhadap bakteri [22]. Pemilihan antibiotik
Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus dinyatakan kurang
efektif, karena diameter zona hambat 4,43 mm termasuk ke dalam kategori respon daya hambat lemah. Sementara,
Pemilihan antibiotik Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa
dinyatakan efektif, karena diameter zona hambat 22,69 mm termasuk ke dalam kategori respon daya hambat Sangat kuat.
Antibiotik Ciprofloxacin dapat digunakan untuk pengobatan akibat bakteri Gram negatif (Escherichia coli, Proteus mirabilis,
Klebsiella sp, Shigella sp, Enterobacter, Haemophylussp, Chlamydia sp, Salmonella sp, Pseudomonas Aeruginosa) dan
bakteri Gram positif (Staphylococcus sp dan Streptococcus sp) [23].

Hasil rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus yaitu kontrol negatif (0 mm), kontrol
positif (4,43 mm), larutan garam Himalaya Pink konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% (0,03 mm, 0,07 mm, 0,13 mm, 0,29
mm, 0,35 mm), larutan garam Krosok konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% (0,03 mm, 0,08 mm, 0,13 mm, 0,30 mm, 0,35
mm). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perbedaan salinitas NaCl yang terdapat pada garam Himalaya Pink dan
garam Krosok pada konsentrasi 5% (0,03 mm) dan 25% (0,35 mm) memiliki rata-rata diameter yang sama terhadap
pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi konsentrasi maka diameter
zona hambat yang dihasilkan juga semakin tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan diameter zona hambat yang terbentuk
pada larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok tergolong lemah dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Lactobacillus acidophilus.

Larutan garam Himalaya Pink dan larutan garam krosok sebagai antibakteri kurang efektif dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus yang merupakan bakteri Gram Positif. Karena bakteri Gram Positif beberapa
lapis peptidoglikan, asam teikoat dan dinding sel bakteri memiliki ketebalan 20-80 nm, maka senyawa antibakteri sulit
menembus dinding sel dan pertumbuhan bakteri menjadi sulit terhambat [24]. Dinding sel pada bakteri berfungsi sebagai
pertahanan dan tempat berlangsungnya proses biokimia [25].

Bakteri Lactobacillus acidophilus juga memiliki senyawa antibakteri dalam sel nya yang biasa disebut dengan bakteriosin.
Bakteriosin adalah senyawa protein kompleks yang dihasilkan oleh bakteri dan disintesa di ribosom serta mempunyai
aktifitas antibakteri terutama terhadap bakteri patogen. Bakteriosin dapat berasal dari bakteri yang bersifat Gram positif
dan Gram negatif [26]. Bakteriosin biasanya dianggap sebagai antibiotik spektrum sempit. Pada umumnya bakteriosin
dihasilkan oleh bakteri asam laktat [27]. Bakteriosin yang dihasilkan bakteri Lactobacillus acidophilus biasa disebut dengan
Lactacin [28].

Hasil rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa yaitu kontrol negatif (0 mm), kontrol
positif (22,69 mm), larutan garam Himalaya Pink konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% (5,53 mm, 6,38 mm, 7,08 mm, 8,25
mm, 10,95 mm), larutan garam Krosok konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25% (5,56 mm, 6,51 mm, 7,81 mm, 8,78 mm, 10,55
mm). Hasil zona hambat larutan garam Himalaya Pink konsentrasi 5% (5,53 mm) dan konsentrasi 25% (10,95 mm)
sementara hasil zona hambat larutan garam Krosok konsentrasi 5% (5,56 mm) dan konsentrasi 25% (10,55 mm). Hasil
diameter menunjukkan zona hambat tertinggi terdapat pada larutan garam Himalaya Pink konsentrasi 25%. Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa perbedaan salinitas NaCl yang terdapat pada garam Himalaya Pink dan garam Krosok
mempengaruhi hasil diameter zona hambat yang terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi konsentrasi maka
diameter zona hambat yang dihasilkan juga semakin tinggi. Penggunaan larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok
tergolong sedang hingga kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.

Larutan garam Himalaya Pink dan larutan garam krosok sebagai antibakteri cukup efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Pseudomonas aeruginosa yang merupakan bakteri Gram Negatif. Bakteri Gram Negatif tersusun atas satu atau lebih
lapisan peptidoglikan yang tipis dan dinding sel bakteri miliki ketebalan 8-10 nm [24]. Dinding sel pada bakteri berfungsi
sebagai pertahanan dan tempat berlangsungnya proses biokimia [25]. Karena hanya mengandung sedikit lapisan dan tidak
mengandung asam teikoat, maka senyawa antibakteri mudah menembus dinding sel dan pertumbuhan bakteri menjadi
terhambat.

Hasil zona hambat yang sedang hingga kuat terhadap Pseudomonas aeruginosa karena senyawa antibakteri mudah
menembus dinding sel dan mengikat protein penisilin (PBPs=Penicillin-binding proteins). Setelah senyawa antibakteri
melekat pada reseptor maka reaksi transpeptidasi akan dihambat dan selanjutnya sintesis peptidoglikan akan dihambat.
Tahap berikutnya adalah inaktivasi serta hilangnya inhibitor enzim-enzim autolitik pada dinding sel. Akibatnya adalah
aktivasi enzim-enzim litik yang akan menyebabkan lisis bakteri.
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Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas aeruginosa

Normalitas Homogenitas One Way Anova  Normalitas Homogenitas One Way Anova
(Lactobacillus (Lactobacillus (Lactobacillus (Pseudomonas (Pseudomonas (Pseudomonas
acidophilus) acidophilus) acidophilus) aeruginosa) aeruginosa) aeruginosa)
K+ 0,406 0,051 0,000 0,159 0,060 0,000
K- - -
HP 5% 0,091 0,505
HP 10% 0,102 0,830
HP 15% 0,272 0,442
HP 20% 0,081 0,902
HP 25% 0,103 0,062
Kr 5% 0,121 0,751
Kr 10% 0,272 0,203
Kr15% 0,406 0,074
Kr 20% 0,538 0,594
Kr 25% 0,792 0,537

Keterangan : K+ (Kontrol Positif), K- (Kontrol Negatif), HP (Larutan Garam Himalaya Pink Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%,
25%), Kr (Larutan Garam Krosok Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%).

Tabel 4. Hasil uji normalitas (Shapiro-Wilk) larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap bakteri Lactobacillus
acidophilus dan Pseudomonas aeruginosa diperoleh nilai signifikansi diatas 0,05, dapat disimpulkan bahwa setiap perlakuan
memiliki data terdistribusi dengan normal. Jika nilai signifikansi <0,05 berarti data tidak terdistribusi normal, sementara
apabila nilai signifikansi >0,05 berarti data tersebut terdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya data dilakukan uji homogenitas. Hasil uji homogenitas (Levene) larutan garam
Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas aeruginosa diperoleh nilai
signifikansi diatas 0,05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen. Jika nilai signifikansi <0,05 berarti data tidak
homogen sementara apabila nilai signifikansi >0,05 berarti data tersebut homogen.

Setelah dilakukan uji homogenitas selanjutnya data dilakukan uji One Way Anova. Hasil uji One Way Anova larutan garam
Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus dan Pseudomonas aeruginosa diperoleh nilai
signifikansi 0,000 dapat disimpulkan jika nilai signifikansi <o0,05 berarti terdapat perbedaan bermakna rata-rata zona
hambat pada masing-masing larutan garam terhadap bakteri. Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan antar kelompok
perlakuan, maka digunakan uji lanjutan yaitu uji post-hoc.

Tabel 5. Hasil Uji post-hoc larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap Lactobacillus acidophilus

K- K+ HP HP HP HP HP KR KR KR KR KR
5% 10% 15% 20% 25% 5% 10% 15% 20% 25%
K+ - 0,000*  0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000 0,000% 0,000%
K- 0,000% - 1,000 0,083 0,915 0,051  0,008* 1,000 0,996 0,915 0,038* 0,010%
HP5% 0,000* 1,000 - 0,207 0,992 0,138  0,027* 1,000 1,000 0,992 0.107 0,031%*
HP10% 0,000* 0,083 0,207 - 0,844 1,000 0,999 0,185 0,525 0,844 1,000 0,999
HP15% 0,000* 0,915 0,992 0,844 - 0,733 0,300 0,988 1,000 1,000 0,660 0,330
HP20% 0,000* 0,051 0,138 1,000 0,733 - 1,000 0,122 0,397 0,733 1,000 1,000
HP25% 0,000 §008* 0,027 0,999 0,3 1,000 0,023* 0,107 0,300 1,000 1,000
KR5% 0,000 1000 1,000 0,185 0,988 0122 0,023* 1,000 0,988 0,924 0,927
KR10%  0,000" 5996 1,000 0525 1,000 0,397 0,107 1,000 1,000 0330 0,122
KR15% 0,000" ¢ 915 0,992 0844 1,000 0,733 0,3 0,088 1,000 - 0,660 1,000
KR20% 0,000* 0,038% 0.107 1,000 0,66 1,000 1,000 0,924 0,330 0,660 - 1,000
KR25% 0,000% ¢ o1* 0,031 0,999 0,33 1,000 1,000 0,927 0,122 1,000 1,000 -

Keterangan : K+ (Kontrol Positif), K- (Kontrol Negatif), HP (Larutan Garam Himalaya Pink Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%,
25%), Kr (Larutan Garam Krosok Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%), * = menunjukkan adanya perbedaan antara dua
perlakuan.

Tabel 5. Hasil uji post-hoc (Tukey) larutan garam Himalaya Pink terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus menunjukkan
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perlakuan kontrol positif memiliki perbedaan pada perlakuan lainnya. Kontrol negatif menunjukkan ada perbedaan dengan 4
perlakuan (kontrol negatif, Himalaya Pink konsentrasi 25%, Krosok konsentrasi 20% dan 25%), dan tidak menunjukkan ada
perbedaan pada perlakuan lainnya.. Himalaya Pink konsentrasi 5% menunjukkan ada perbedaan dengan 3 perlakuan
(kontrol negatif, Himalaya Pink konsentrasi 25%, dan Krosok konsentrasi 25%), dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada
perlakuan lainnya. Himalaya Pink konsentrasi 10%, 15%, dan 20% menunjukkan ada perbedaan dengan perlakuan kontrol
negatif, dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya. Himalaya Pink konsentrasi 25% menunjukkan ada
perbedaan dengan 3 perlakuan (kontrol negatif, kontrol positif, Himalaya Pink konsentrasi 5%, dan Krosok konsentrasi 5%),
dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya.

Hasil uji post-hoc (Tukey) larutan garam Krosok terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus menunjukkan perlakuan kontrol
positif memiliki perbedaan pada perlakuan lainnya. Kontrol negatif menunjukkan ada perbedaan dengan 4 perlakuan
(kontrol negatif, Himalaya Pink konsentrasi 25%, Krosok konsentrasi 20% dan 25%), dan tidak menunjukkan ada perbedaan
pada perlakuan lainnya.. Krosok konsentrasi 5% menunjukkan ada perbedaan dengan 3 perlakuan (kontrol negatif,
Himalaya Pink konsentrasi 25%), dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya. Krosok konsentrasi 10%
dan 15% menunjukkan ada perbedaan dengan perlakuan kontrol negatif, dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada
perlakuan lainnya. Krosok konsentrasi 20% menunjukkan ada perbedaan dengan 2 perlakuan (kontrol negatif dan kontrol
positif), dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya. Krosok konsentrasi 25% menunjukkan ada
perbedaan dengan 3 perlakuan (kontrol negatif dan kontrol positif, Himalaya Pink konsentrasi 5%), dan tidak menunjukkan
ada perbedaan pada perlakuan lainnya.

Jika hasil uji post-hoc (Tukey) larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus
memiliki nilai signifikansi <0,05 menunjukkan adanya perbedaan antara 2 perlakuan tersebut, sementara jika nilai

signifikansi >0,05 tidak ada perbedaan yang nyata antara 2 perlakuan tersebut.

Tabel 6. Hasil Uji post-hoc larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap Pseudomonas aeruginosa

K- K+ HP HP HP HP HP KR KR KR KR KR
5% 10% 15% 20% 25% 5% 10% 15% 20% 25%
K+ - 0,000* 0,000* 0,000*% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*%
K- 0,000% - 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000*% 0,000* 0,000% 0,000*
HP5% 0,000* 0,000% - 0,022* 0,000* 0,000* 0,000* 1,000 0,004* 0,000* 0,000* 0,000*
HP10% 0,000* 0,000% 0,022% - 0,103 0,000* 0,000* 0,029* 1,000 0,000* 0,000* 0,000*
HP15% 0,000* 0,000% 0,000% 0,103 - 0,000* 0,000* 0,000* 0,342 0,529 0,000 0,000%
HP20% 0,000* 0,000* 0,000*% 0,000* 0,000% - 0,000* 0,000* 0,000* 0,131 0,428  0,000*
HP25% 0,000* 0,000% 0,000*% 0,000% 0,000* 0,000% - 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,793
KR5% 0,000* 0,000% 1,000 0,029% 0,000* 0,000* 0,000% - 0,005% 0,000 0,000* 0,000*
KR10% 0,000% 0,000 4 go4* 1,000 0,342 0,000 0,000% 0,005% - 0,001* 0,000 0,000%
0, * * * * * * * * *
KR15% 0,000"  0,000% 0,000% 0,000" ¢ roq 0,31 0,000 0,000% 0,001*- 0,000 0,000
KR20% 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* 0,428 0,000* 0,000* 0,000* 0,000% - 0,000%
KR25% 0,000* 0,000* 0,000*% 0,000* 0,000* 0,000* 0,793 0,000* 0,000* 0,000% 0,000% -

Keterangan : K+ (Kontrol Positif), K- (Kontrol Negatif), HP (Larutan Garam Himalaya Pink Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%,
25%), Kr (Larutan Garam Krosok Konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%), * = menunjukkan adanya perbedaan antara dua
perlakuan.

Tabel 6. Hasil uji post-hoc (Tukey) larutan garam Himalaya Pink terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa menunjukkan
perlakuan kontrol positif memiliki perbedaan pada perlakuan lainnya. Kontrol negatif menunjukkan ada perbedaan pada
perlakuan lainnya. Himalaya Pink konsentrasi 5% menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya dan tidak
menunjukkan ada perbedaan pada Krosok konsentrasi 5%. Himalaya Pink konsentrasi 10% menunjukkan ada perbedaan
dengan perlakuan lainnya dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada 2 perlakuan (Himalaya Pink konsentrasi 15% dan
Krosok konsentrasi 10%). Himalaya Pink konsentrasi 15% menunjukkan ada perbedaan dengan perlakuan lainnya dan tidak
menunjukkan ada perbedaan pada 3 perlakuan (Himalaya Pink konsentrasi 10%, Krosok konsentrasi 10% dan Krosok
konsentrasi 15%). Himalaya Pink konsentrasi 20% menunjukkan ada perbedaan dengan perlakuan lainnya dan tidak
menunjukkan ada perbedaan pada 3 perlakuan (Krosok konsentrasi 15% dan Krosok konsentrasi 20%). Himalaya Pink
konsentrasi 25% menunjukkan ada perbedaan dengan perlakuan lainnya dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada
perlakuan Krosok konsentrasi 25%.

Hasil uji post-hoc (Tukey) larutan garam Krosok terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa menunjukkan perlakuan kontrol
positif memiliki perbedaan pada perlakuan lainnya. Kontrol negatif menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya.
Krosok konsentrasi 5% menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada
perlakuan Himalaya Pink konsentrasi 5%. Krosok konsentrasi 10% menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya dan
tidak menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan Himalaya Pink konsentrasi 10% dan 15%. Krosok konsentrasi 15%
menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan Himalaya Pink
konsentrasi 15% dan 20%. Krosok konsentrasi 20% menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan lainnya dan tidak
menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan Himalaya Pink konsentrasi 20%. Krosok konsentrasi 25% menunjukkan ada
perbedaan pada perlakuan lainnya dan tidak menunjukkan ada perbedaan pada perlakuan Himalaya Pink konsentrasi 25%.
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Jika hasil uji post-hoc (Tukey) larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa
memiliki nilai signifikansi <0,05 menunjukkan adanya perbedaan antara 2 perlakuan tersebut, sementara jika nilai
signifikansi >0,05 tidak ada perbedaan yang nyata antara 2 perlakuan tersebut.

Simpulan

Penggunaan larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok tergolong lemah dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Lactobacillus acidophilus. Penggunaan larutan garam Himalaya Pink dan garam Krosok tergolong sedang hingga
kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa.
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